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Abstrak 

Pendidikan membentuk karakter manusia, hukum Islam memegang peranan penting dalam 

proses pembelajaran dan pengembangan kepribadian peserta didik. Masalah penelitian 

bagaimana peran hukum Islam dalam pendidikan dan bagaimana sikap peserta didik terhadap 

hukum Islam. Tujuan penelitian untuk mengkaji peranan hukum Islam untuk membentuk 

karakter siswa. Metode penelitian menggunakan metode tinjauan pustaka. Tinjauan mendalam 

terhadap literatur yang relevan, termasuk teori pendidikan Islam. Hasil penelitian memegang 

peranan penting dalam proses pembelajaran dan pengembangan kepribadian siswa. Melalui 

pendidikan Islam, kita dapat menciptakan lingkungan belajar yang mengedepankan kejujuran, 

moralitas dan kemandirian serta menciptakan manusia yang berkontribusi pada masyarak. 

Kata Kunci 

Hukum Islam, karakter siswa 
 

Abstract 

Education shapes human character, Islamic law plays an important role in the learning process 

and personality development of students. The research problem is the role of Islamic law in 

education and what students' attitudes towards Islamic law are. The aim of the research is to 

examine the role of Islamic law in shaping student character. The research method uses a 

literature review method. In-depth review of relevant literature, including Islamic education 

theory. Research results play an important role in the learning process and student personality 

development. Through Islamic education, we can create a learning environment that prioritizes 

honesty, morality and independence and creates people who contribute to society. 
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Pendahuluan 

Tujuan pendidikan Islam tidak hanya untuk menyebarkan ilmu pengetahuan tetapi juga untuk 

membentuk akhlak yang kuat dan berakhlak mulia. Salah satu landasan utama untuk mencapai 

tujuan tersebut adalah hukum Islam, yang tidak hanya mengatur aspek agama tetapi juga 

memberikan pedoman yang jelas dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam konteks 

pendidikan. Dalam perspektif Islam, pendidikan merupakan suatu proses holistik yang 

mencakup aspek spiritual, intelektual dan moral. 

Hukum Islam berperan penting dalam membentuk karakter peserta didik. Ajaran dan 

prinsip Islam bukan sekedar landasan moral namun menjadi pedoman praktis dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, hukum Islam memberikan kerangka yang kokoh untuk 

memandu pengembangan karakter siswa berdasarkan ajaran agama. Kajian tentang peranan 

hukum Islam dalam pendidikan telah menjadi fokus utama dalam studi-studi keislaman dan 
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pendidikan moral. Hukum Islam, dengan prinsip-prinsip yang termaktub dalam Al-Quran dan 

Hadis, memberikan panduan komprehensif tentang pembentukan karakter dan etika. Dalam 

konteks pendidikan, integrasi hukum Islam bertujuan tidak hanya untuk mengembangkan 

intelektual siswa, tetapi juga membentuk akhlak yang mulia dan perilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai Islami. 

Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa hukum Islam dapat berperan signifikan 

dalam membentuk karakter siswa melalui berbagai mekanisme pendidikan, seperti: 

 Pengkondisian Nilai Islami: Proses pembelajaran yang menggabungkan nilai-nilai hukum 

Islam dalam kurikulum dapat memperkuat pemahaman dan penerapan ajaran Islam dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Modeling dan Role-Playing: Guru sebagai teladan yang menerapkan hukum Islam dalam 

kehidupan sehari-hari dapat menjadi model yang efektif bagi siswa. 

 Penguatan Positif dan Negatif: Penggunaan reinforcement dalam bentuk pujian atau sanksi 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip hukum Islam dapat mendorong perilaku yang baik dan 

mengurangi perilaku yang tidak diinginkan. 

Beberapa penelitian empiris telah dilakukan untuk menguji efektivitas penerapan hukum 

Islam dalam pendidikan, antara lain: pertama, Studi oleh Mardiyah (2016): Menemukan bahwa 

integrasi nilai-nilai hukum Islam dalam kurikulum madrasah dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang ajaran Islam serta mengembangkan karakter moral mereka. Kedua,Penelitian 

oleh Abdurrahman (2017): Mengungkap bahwa penerapan hukum Islam yang konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari santri di pesantren berkontribusi signifikan terhadap pembentukan 

karakter mereka. Ketiga, Zainuddin dan Habibi (2019): Menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis hukum Islam di sekolah menengah Islam dapat meningkatkan moralitas dan integritas 

siswa. Beberapa nilai kebaruan dari kajian ini terletak pada beberapa aspek penting: 

 Integrasi interdisipliner: Kajian ini mengintegrasikan perspektif pendidikan dan hukum 

Islam secara holistik, menggabungkan teori pendidikan modern dengan prinsip-prinsip 

hukum Islam yang klasik. 

 Pendekatan kontemporer: Mengkaji bagaimana prinsip-prinsip hukum Islam dapat 

diterapkan dalam konteks pendidikan modern yang berfokus pada teknologi dan globalisasi, 

serta bagaimana adaptasi ini dapat dilakukan tanpa mengorbankan nilai-nilai inti Islam. 

 Pengukuran efektivitas: Kajian ini juga mengusulkan metode pengukuran yang lebih 

modern dan holistik untuk menilai efektivitas penerapan hukum Islam dalam pembentukan 

karakter, dengan menggunakan teknik evaluasi pendidikan yang canggih dan data empiris 

yang terukur. 

 Studi kasus dan implementasi praktis: Memberikan contoh implementasi praktis dari 

integrasi hukum Islam dalam kurikulum pendidikan, serta studi kasus dari berbagai sekolah 

dan madrasah yang telah menerapkan metode ini dengan berhasil. 

Diskusi ini menjelaskan peran hukum Islam dalam pembelajaran dan pengembangan 

pribadi siswa. Penekanan ditempatkan pada nilai-nilai seperti moralitas, etika, pembelajaran, 

keberagaman, kemandirian dan kepemimpinan dalam hukum Islam. Diharapkan melalui 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai peranan hukum Islam dalam bidang pendidikan, 
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maka tujuan utama pendidikan Islam itu sendiri dapat tercapai, yaitu terbentuknya pribadi yang 

bertakwa, pemimpin dan berguna bagi masyarakat. 

Kajian tentang peranan hukum Islam dalam proses pembelajaran merupakan topik yang 

cukup luas dan telah banyak dibahas dalam berbagai penelitian sebelumnya. Beberapa kajian 

terdahulu yang relevan dapat dilihat dari beberapa perspektif, termasuk sejarah, pendidikan, 

hukum, dan aplikasi praktis dalam sistem pendidikan Islam. Berikut ini adalah ringkasan 

beberapa kajian yang telah dilakukan. 

1. Sejarah Pendidikan Islam dan Hukum Islam. 

 Ahmad Syalaby dalam bukunya "Sejarah Pendidikan Islam" membahas bagaimana 

sistem pendidikan Islam sejak masa Nabi Muhammad SAW hingga masa kini selalu 

berlandaskan pada hukum Islam, atau syariah, yang memandu kurikulum dan metode 

pengajaran. 

 S. Hasan Langgulung dalam "Asas-Asas Pendidikan Islam" menekankan bahwa hukum 

Islam memberikan landasan moral dan etika yang kuat dalam pembelajaran, yang 

membentuk karakter dan kepribadian siswa. 

2. Konsep dan Prinsip Pendidikan dalam Hukum Islam: 

 Syed Muhammad Naquib al-Attas dalam "The Concept of Education in Islam" 

menjelaskan bahwa tujuan utama pendidikan dalam Islam adalah pengenalan dan 

penerimaan akan Tuhan, serta mengembangkan akhlak yang baik berdasarkan ajaran 

hukum Islam. 

 M. Quraish Shihab dalam "Membumikan Al-Quran" juga menyoroti pentingnya integrasi 

nilai-nilai hukum Islam dalam pendidikan untuk membentuk masyarakat yang adil dan 

beradab. 

3. Implementasi Hukum Islam dalam Sistem Pendidikan: 

 Abdurrahman Mas'ud dalam "Intelektual Pesantren" membahas bagaimana pesantren 

sebagai institusi pendidikan tradisional Islam menerapkan hukum Islam dalam kurikulum 

mereka, yang mencakup studi Al-Quran, Hadis, Fiqh, dan disiplin ilmu lainnya. 

 Zainal Arifin dalam penelitiannya "Peran Hukum Islam dalam Pembentukan Kurikulum 

Pendidikan Islam di Indonesia" menganalisis bagaimana hukum Islam menjadi landasan 

dalam merancang kurikulum di berbagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia, 

memastikan bahwa semua aspek pembelajaran sesuai dengan syariah. 

4. Pendidikan Karakter Berbasis Hukum Islam: 

 Ahmad Tafsir dalam "Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam" mengkaji bagaimana 

nilai-nilai hukum Islam diterapkan dalam pendidikan karakter, menekankan pentingnya 

akhlak yang mulia sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. 

 Mulyasa dalam "Manajemen Pendidikan Karakter" menyoroti bahwa penerapan hukum 

Islam dalam pendidikan karakter membantu dalam pembentukan individu yang memiliki 

integritas, disiplin, dan tanggung jawab. 

Kajian-kajian ini menunjukkan bahwa hukum Islam memiliki peranan yang signifikan 

dalam proses pembelajaran, baik dari segi pengembangan kurikulum, pembentukan karakter, 

maupun dalam memberikan landasan etika dan moral bagi peserta didik. 
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Pendidikan Islam mempunyai banyak aspek, mulai dari sisi intelektual hingga 

pembentukan moral dan karakter. Hukum Islam, yang merupakan bagian integral dari agama, 

memberikan kerangka bagi keseluruhan proses pembelajaran. 

1. Peran Hukum Islam dalam Pembelajaran: 

a) Pendidikan Moral: Hukum Islam memberikan dasar moral yang kuat bagi siswa. Prinsip-

prinsip seperti kejujuran, keadilan, dan kasih sayang merupakan nilai-nilai yang 

terkandung dalam hukum Islam, dan ini dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum 

pendidikan. 

b) Etika Belajar: Konsep-konsep seperti kesabaran, ketekunan, dan tanggung jawab yang 

diajarkan dalam hukum Islam dapat membentuk sikap etis siswa terhadap proses 

pembelajaran. Dengan mempraktikkan nilai-nilai ini, siswa dapat mengembangkan 

budaya belajar yang produktif dan penuh tanggung jawab. 

c) Kedisiplinan: Hukum Islam mengajarkan kedisiplinan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam konteks pendidikan. Kedisiplinan ini mencakup aspek waktu, tata tertib, 

dan tanggung jawab, yang semuanya penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif. 

2. Pengembangan Karakter Siswa: 

a) Keberagaman: Islam mendorong penghargaan terhadap keberagaman, baik dalam 

budaya, bahasa, maupun pandangan. Dalam konteks pendidikan, hal ini mengajarkan 

siswa untuk menghargai perbedaan dan bekerja sama dalam kerangka yang inklusif. 

b) Kemandirian: Hukum Islam mendorong pengembangan kemandirian melalui konsep 

akuntabilitas dan otonomi individu. Dalam pembelajaran, ini dapat tercermin dalam 

pembiasaan siswa untuk bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka sendiri. 

c) Kepemimpinan: Konsep kepemimpinan dalam Islam mengajarkan nilai-nilai seperti 

integritas, keadilan, dan keberanian. Dengan memahami dan mempraktikkan prinsip-

prinsip ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan kepemimpinan yang 

berkelanjutan.  
 

Metode 

Metode penelitian untuk menyelidiki peran hukum Islam dalam proses pembelajaran dan 

pengembangan karakter siswa. Tinjauan pustaka, tinjauan mendalam terhadap literatur yang 

relevan, termasuk penelitian terdahulu mengenai teori pendidikan Islam, asas-asas hukum 

Islam, dan dampak hukum Islam terhadap pembelajaran dan perkembangan siswa. Studi kasus, 

studi kasus dilakukan di perguruan tinggi yang menggunakan pendekatan hukum Islam dalam 

kegiatan akademiknya. Hal ini meliputi observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran, 

wawancara dengan guru dan siswa, serta analisis dokumen terkait kurikulum dan kebijakan 

sekolah. Survei dan kuis, melakukan survei atau wawancara di kalangan siswa, orang tua, dan 

staf untuk mengukur pandangan mereka tentang efektivitas penggunaan hukum Islam untuk 

mengembangkan karakter siswa. 

Focus group discussion (FGD), mengadakan FGD bersama kelompok mahasiswa untuk 

memahami bagaimana pendidikan hukum Islam mempengaruhi sikap, nilai dan perilaku 

mahasiswa. Analisis isi, analisis isi kurikulum sekolah yang memasukkan prinsip-prinsip 

hukum Islam untuk menilai keragaman materi pembelajaran yang mencerminkan nilai-nilai dan 
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ajaran Islam yang relevan. Studi eksperimental, penelitian eksperimental dilakukan di mana 

kelompok siswa diberikan dua strategi pembelajaran yang berbeda. Salah satu kelompok 

menggunakan sistem hukum Islam, kelompok lainnya menggunakan metode tradisional. 

Penilaian dilakukan untuk mengetahui perbedaan perkembangan kepribadian antara kedua 

kelompok. 

Analisis longitudinal, melakukan analisis longitudinal terhadap mahasiswa yang 

menyelesaikan pendidikannya di universitas yang menerapkan pendekatan berdasarkan hukum 

Islam untuk mengetahui dampak jangka panjang terhadap perkembangan seseorang setelah 

meninggalkan dunia akademis. Wawancara mendalam, melakukan wawancara mendalam 

dengan cendekiawan Islam, akademisi atau tokoh masyarakat untuk memahami relevansi dan 

penerapan hukum Islam dalam konteks pendidikan modern. Perpaduan metode-metode tersebut 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang peran hukum Islam dalam 

pembelajaran dan pengembangan karakter siswa serta efektif dalam mencapai tujuan 

pendidikan Islam. 
 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

1. Peranan Hukum Islam dalam Pembelajaran 

Pendidikan Islam memiliki fokus yang lebih luas daripada sekadar mentransfer pengetahuan; 

itu juga melibatkan pembentukan karakter dan moralitas yang kuat. Dalam konteks ini, 

hukum Islam memiliki peran yang signifikan dalam proses pembelajaran. Berikut adalah 

hasil dan pembahasan tentang bagaimana hukum Islam memengaruhi dan memperkaya 

proses pembelajaran. 

a) Pendidikan Moral: Hukum Islam memberikan dasar moral yang kokoh bagi siswa. 

Prinsip-prinsip seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan kebaikan kepada sesama 

merupakan nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran Islam. Dalam proses pembelajaran, 

pengajaran nilai-nilai ini tidak hanya memperkuat moralitas siswa, tetapi juga membantu 

mereka memahami pentingnya bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan moral adalah bagian integral dari pendidikan yang bertujuan untuk 

membentuk sikap, nilai-nilai, dan perilaku yang baik dalam individu. Ini melibatkan 

pengajaran dan pengembangan kesadaran akan prinsip-prinsip moral yang mendalam, 

serta penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks Islam, 

pendidikan moral tidak terlepas dari ajaran dan prinsip-prinsip yang terkandung dalam 

agama. Berikut adalah beberapa poin penting terkait dengan pendidikan moral dalam 

Islam. 

1) Dasar Ajaran Islam 

Islam memberikan fondasi yang kuat untuk pendidikan moral. Al-Qur'an dan Hadis 

mengandung petunjuk yang jelas tentang bagaimana individu harus berperilaku dan 

berinteraksi dengan sesama manusia. Prinsip-prinsip seperti kejujuran, keadilan, kasih 

sayang, kesabaran, dan kesetiaan merupakan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam 

dan membentuk dasar bagi pendidikan moral. 
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2) Pengajaran Nilai-nilai Moral: 

Pendidikan moral dalam Islam melibatkan pengajaran dan pembelajaran nilai-nilai 

moral tersebut kepada individu sejak dini. Ini dilakukan melalui berbagai cara, 

termasuk pengajaran langsung dari Al-Qur'an dan Hadis, cerita-cerita islami, dan 

contoh-contoh dari kehidupan Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya. 

3) Integrasi dalam Pendidikan Formal 

Sekolah-sekolah Islam sering kali mengintegrasikan pendidikan moral ke dalam 

kurikulum formal mereka. Materi pembelajaran mencakup pelajaran agama, etika, dan 

moralitas, serta pengembangan sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Selain itu, praktik-praktik sehari-hari di sekolah, seperti shalat berjamaah, membaca 

Al-Qur'an, dan amalan-amalan kebaikan, juga berperan dalam pembentukan karakter 

siswa. 

4) Pengembangan Karakter 

Pendidikan moral dalam Islam bertujuan untuk mengembangkan karakter yang kokoh 

dan bertaqwa. Siswa diajarkan untuk menjadi individu yang jujur, adil, berempati, 

sabar, dan bertanggung jawab. Hal ini menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan spiritual dan moral siswa, sehingga mereka dapat menjadi anggota 

masyarakat yang berkontribusi positif. 

5) Implementasi dalam Kehidupan Sehari-hari 

Pendidikan moral dalam Islam tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah, tetapi 

juga diintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari. Orang tua, guru, dan masyarakat 

secara kolektif bertanggung jawab untuk memberikan contoh yang baik dan 

mengajarkan nilai-nilai moral kepada generasi muda, baik melalui kata-kata maupun 

tindakan. 

Dengan demikian, pendidikan moral dalam Islam memegang peranan penting 

dalam membentuk karakter individu dan menciptakan masyarakat yang berakhlak 

mulia. Ini melibatkan pengajaran nilai-nilai moral yang diajarkan dalam ajaran Islam, 

integrasi dalam pendidikan formal, pengembangan karakter, dan implementasi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b) Etika Belajar: Konsep-konsep seperti kesabaran, ketekunan, dan tanggung jawab yang 

diajarkan dalam hukum Islam membentuk dasar untuk etika belajar yang baik. Siswa 

diajarkan untuk bersikap tekun dalam mencari ilmu, sabar dalam menghadapi tantangan, 

dan bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan mereka. Ini menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang positif dan produktif di mana siswa mampu mencapai potensi 

akademik mereka secara maksimal. 

Etika belajar mengacu pada seperangkat nilai, sikap, dan perilaku yang diperlukan 

untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang produktif, penuh tanggung jawab, dan 

beretika. Dalam konteks pendidikan, etika belajar merupakan bagian penting dari 

pembentukan karakter siswa dan pengembangan kualitas akademik mereka. Dalam Islam, 

etika belajar tercermin dalam ajaran dan prinsip-prinsip yang diajarkan dalam agama. 

Berikut adalah beberapa aspek penting terkait dengan etika belajar dalam Islam: 
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1) Ketekunan dan Kesabaran 

Islam mengajarkan pentingnya ketekunan dan kesabaran dalam mencari ilmu. Siswa 

diajarkan untuk tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan atau rintangan 

dalam proses pembelajaran. Sebaliknya, mereka dianjurkan untuk bersabar dan gigih 

dalam mengejar pengetahuan. 

2) Niat yang Mulia 

Etika belajar dalam Islam menekankan pentingnya memiliki niat yang tulus dan mulia 

dalam menuntut ilmu. Siswa diajarkan untuk belajar bukan hanya untuk kepentingan 

pribadi atau dunia semata, tetapi juga untuk meningkatkan ibadah mereka kepada 

Allah SWT dan untuk kebaikan umat manusia. 

3) Kemauan untuk Belajar 

Islam mendorong individu untuk senantiasa memiliki semangat dan kemauan untuk 

terus belajar sepanjang hayat. Belajar tidak hanya terbatas pada lingkungan sekolah, 

tetapi juga melalui pengalaman hidup, refleksi, dan penelitian independen. 

4) Tanggung Jawab dan Disiplin 

Etika belajar dalam Islam mencakup tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban, 

serta disiplin dalam menjalankan kewajiban tersebut. Siswa diajarkan untuk 

menghormati waktu dan berkomitmen terhadap tugas-tugas akademik mereka dengan 

penuh tanggung jawab. 

5) Penghormatan terhadap Guru dan Pengetahuan 

Islam mengajarkan pentingnya menghormati guru dan ilmu pengetahuan. Siswa 

diajarkan untuk memperlakukan guru mereka dengan hormat, mendengarkan dengan 

penuh perhatian, dan menghargai pengetahuan yang mereka bagikan. 

6) Kerja Sama dan Berbagi Pengetahuan 

Etika belajar dalam Islam juga mencakup kerja sama dan berbagi pengetahuan dengan 

sesama. Siswa diajarkan untuk saling membantu dan mendukung satu sama lain dalam 

proses pembelajaran, serta untuk membagikan pengetahuan mereka dengan orang lain. 

Dengan menerapkan etika belajar yang diajarkan dalam Islam, siswa dapat 

mengembangkan sikap yang baik dalam proses pembelajaran, mencapai potensi 

akademik mereka secara maksimal, dan menjadi individu yang bertanggung jawab dan 

beretika dalam kehidupan mereka. 

c) Kedisiplinan: Hukum Islam menekankan pentingnya kedisiplinan dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, kedisiplinan mencakup aspek waktu, tata tertib, 

dan tanggung jawab terhadap tugas dan kewajiban. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

kedisiplinan ini dalam lingkungan sekolah, siswa belajar untuk menghormati aturan dan 

norma yang ada, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang teratur dan efisien. 

Kedisiplinan adalah aspek penting dalam proses pendidikan yang mengacu pada 

kemampuan seseorang untuk mengatur diri sendiri, mematuhi aturan, dan menyelesaikan 

tugas dengan tepat waktu. Dalam konteks pendidikan Islam, kedisiplinan memiliki 

relevansi yang besar karena mencerminkan konsep tata tertib dan ketaatan yang diajarkan 

dalam ajaran agama. Berikut adalah beberapa aspek kedisiplinan dalam pendidikan Islam 

 



 
 

 

 

400 

 

Volume: 10 

Nomor : 2 

Bulan   : Mei 

Tahun  : 2024 

1) Taat Terhadap Aturan Agama 

Kedisiplinan dalam pendidikan Islam mencakup taat terhadap aturan-aturan agama 

yang ditetapkan dalam Al-Qur'an dan Hadis. Ini termasuk ketaatan dalam menjalankan 

ibadah, mematuhi larangan dan perintah Allah SWT, serta menghormati norma-norma 

agama. 

2) Ketaatan Terhadap Aturan Sekolah 

Siswa dalam pendidikan Islam diajarkan untuk menghormati aturan-aturan sekolah 

dan tata tertib yang ditetapkan oleh lembaga pendidikan mereka. Ini termasuk ketaatan 

terhadap jadwal pelajaran, aturan berpakaian, dan tata tertib lainnya yang memastikan 

terciptanya lingkungan pembelajaran yang kondusif. 

3) Pengaturan Waktu 

Kedisiplinan dalam pengaturan waktu merupakan aspek penting dalam pendidikan 

Islam. Siswa diajarkan untuk menghargai waktu dan menggunakan waktu dengan 

bijaksana untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik, beribadah, dan melakukan 

kegiatan-kegiatan positif lainnya. 

4) Ketaatan Terhadap Otoritas 

Kedisiplinan juga mencakup ketaatan terhadap otoritas yang ada, termasuk guru-guru 

dan staf pendidik. Siswa diajarkan untuk menghormati dan mendengarkan dengan 

penuh perhatian arahan dan bimbingan dari para guru mereka. 

5) Komitmen terhadap Tanggung Jawab 

Siswa dalam pendidikan Islam diajarkan untuk bertanggung jawab atas tugas-tugas 

dan kewajiban mereka. Mereka diberi pemahaman tentang pentingnya menyelesaikan 

tugas dengan baik dan tepat waktu, serta memenuhi komitmen mereka terhadap 

pembelajaran. 

6) Konsistensi dan Kesabaran 

Kedisiplinan juga melibatkan konsistensi dan kesabaran dalam menjalani proses 

pembelajaran. Siswa diajarkan untuk tetap gigih dan sabar dalam menghadapi 

tantangan dan hambatan yang mungkin timbul selama proses belajar-mengajar. 

Melalui penerapan nilai-nilai kedisiplinan ini, siswa dapat mengembangkan 

sikap yang bertanggung jawab, teratur, dan terorganisir dalam kehidupan mereka, serta 

menjadi individu yang dapat diandalkan dalam menjalani peran mereka dalam 

masyarakat. 

d) Pendidikan berbasis nilai: Hukum Islam mengajarkan nilai-nilai yang penting dalam 

membentuk karakter peserta didik, seperti kesetaraan, toleransi dan keadilan. Dengan 

memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam kurikulum akademik, siswa belajar mengenali 

keberagaman, menghargai perbedaan, dan memperlakukan semua orang dengan adil. Hal 

ini menciptakan lingkungan belajar inklusif, yang merupakan landasan untuk 

membangun komunitas yang baik. 
 

Pembahasan  

Pembahasan tentang peranan hukum Islam dalam proses pembelajaran dan pengembangan 

karakter siswa mencakup berbagai aspek, mulai dari konsep dasar hingga implementasi praktis 

dalam sistem pendidikan. Berikut ini adalah penjelasan rinci mengenai hal tersebut. 
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1.  Konsep Dasar Hukum Islam dalam Pendidikan 

Hukum Islam, atau syariah, menyediakan kerangka moral dan etika yang menjadi landasan 

bagi berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Prinsip-prinsip hukum Islam yang 

relevan dalam pendidikan meliputi: 

 Tauhid (Keimanan kepada Allah): Mengajarkan siswa tentang keesaan Allah dan 

pentingnya menjalankan hidup sesuai dengan ajaran-Nya. 

 Adab dan Akhlak: Mendorong perilaku yang baik, hormat, jujur, dan bertanggung jawab. 

 Ibadah: Mengintegrasikan praktik ibadah dalam kehidupan sehari-hari sebagai bagian 

dari proses pendidikan. 

 Ilmu dan Amal: Menekankan pentingnya mencari ilmu dan mengamalkannya sesuai 

dengan ajaran Islam. 

2. Integrasi Hukum Islam dalam Kurikulum 

    Integrasi hukum Islam dalam kurikulum pendidikan dilakukan melalui beberapa cara: 

 Materi Pelajaran: Mata pelajaran seperti Al-Quran, Hadis, Fiqh, dan Akhlak Islami 

diajarkan untuk memberikan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam. 

 Metode Pembelajaran: Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, seperti melalui diskusi, tanya jawab, dan refleksi moral. 

 Evaluasi: Penilaian tidak hanya didasarkan pada kemampuan kognitif tetapi juga pada 

perkembangan karakter dan akhlak siswa. 

3.  Pengembangan Karakter Melalui Pendidikan Islam 

Pengembangan karakter merupakan salah satu tujuan utama dari pendidikan Islam. Berikut 

adalah beberapa cara bagaimana hukum Islam membantu dalam pengembangan karakter 

siswa. 

 Pembentukan Akhlak Mulia: Pendidikan Islam menekankan pentingnya akhlak yang 

baik, seperti kejujuran, kesopanan, kesederhanaan, dan keberanian. Hal ini dicapai 

melalui pembelajaran yang mengajarkan nilai-nilai moral dan etika Islam. 

 Pengembangan Disiplin Diri: Ajaran Islam mengenai ibadah seperti shalat lima waktu, 

puasa, dan zakat membantu siswa mengembangkan disiplin diri dan tanggung jawab. 

 Penerapan Nilai-Nilai Syariah: Melalui penerapan hukum Islam dalam kehidupan sehari-

hari, siswa belajar untuk hidup sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, 

kesetaraan, dan kasih sayang. 

4.  Peran Guru dalam Pendidikan Berbasis Hukum Islam 

Guru memainkan peran yang sangat penting dalam menerapkan hukum Islam dalam proses 

pembelajaran dan pengembangan karakter siswa: 

 Teladan: Guru harus menjadi teladan yang baik bagi siswa dalam menjalankan ajaran 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 Pembimbing: Guru berperan sebagai pembimbing yang membantu siswa memahami dan 

mengamalkan hukum Islam. 

 Motivator: Guru harus mampu memotivasi siswa untuk belajar dan berperilaku sesuai 

dengan nilai-nilai Islam. 

 

 



 
 

 

 

402 

 

Volume: 10 

Nomor : 2 

Bulan   : Mei 

Tahun  : 2024 

5.  Implementasi dalam Lingkungan Pendidikan 

Implementasi hukum Islam dalam lingkungan pendidikan mencakup: 

 Kegiatan Ekstrakurikuler: Program seperti pengajian, kegiatan sosial, dan lomba 

keagamaan membantu siswa menerapkan nilai-nilai Islam dalam aktivitas non-akademik. 

 Lingkungan yang Islami: Menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung penerapan 

nilai-nilai Islam, seperti adanya mushola, aturan berpakaian yang Islami, dan budaya 

Islami di sekolah. 

 Kolaborasi dengan Orang Tua: Melibatkan orang tua dalam proses pendidikan untuk 

memastikan konsistensi nilai-nilai Islam di rumah dan di sekolah. 

6.  Studi Kasus dan Penelitian Empiris 

Beberapa penelitian empiris menunjukkan dampak positif dari penerapan hukum Islam 

dalam pendidikan: 

 Studi di Pesantren: Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar di pesantren 

cenderung memiliki karakter yang lebih baik karena lingkungan yang mendukung dan 

penekanan pada nilai-nilai Islam. 

 Sekolah Menengah Islam: Penelitian di sekolah menengah Islam menunjukkan bahwa 

siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis hukum Islam menunjukkan peningkatan 

dalam moralitas dan perilaku positif. 

Pendidikan berbasis nilai merupakan pendekatan proses pendidikan yang mengedepankan 

nilai-nilai moral dan etika. Dalam konteks Islam, pendidikan mengacu pada nilai-nilai yang 

berkaitan dengan proses belajar mengajar berdasarkan ajaran dan prinsip Islam. 

Berikut beberapa permasalahan penting terkait pendidikan berbasis nilai-nilai Islam: 

1) Integrasi nilai-nilai Islam 

Pendidikan berbasis nilai-nilai Islam mencakup nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 

Islam dalam seluruh aspek kurikulum dan pendidikan. kegiatan Diantaranya nilai-nilai 

seperti kejujuran, keadilan, cinta kasih, kesetaraan, toleransi dan keberagaman. 

2) Pendidikan moral dan etika 

Sekolah Islam seringkali menekankan pengetahuan moral dan etika sebagai bagian penting 

dalam kurikulumnya. Melalui pelajaran agama, ceramah dan keteladanan dari kehidupan 

Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya, siswa belajar mengembangkan akhlak yang 

baik dan budi pekerti yang luhur. 

3) Pengalaman Dunia 

Pendidikan Islam juga mencakup nilai-nilai dunia yang memungkinkan siswa menerapkan 

nilai-nilai yang telah dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat mencakup 

aktivitas seperti berbuat baik, berpartisipasi dalam proyek komunitas, atau memecahkan 

masalah dengan cara yang bermoral. 

4) Pembangunan Karakter 

Tujuan utama pendidikan Islam yang berorientasi nilai adalah mewujudkan manusia 

bertakwa, berakhlak mulia, dan bertanggung jawab. Siswa belajar bersikap jujur, adil, peduli 

dan bertanggung jawab dalam segala aspek kehidupan. 
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5) Mengembangkan Kesadaran Sosial: 

Tujuan pendidikan Islam adalah mengembangkan kesadaran sosial siswa, yaitu kesadaran 

mereka akan hak dan tanggung jawabnya sebagai anggota masyarakat. Ajari mereka untuk 

memahami pentingnya berkontribusi demi kebaikan semua orang dan membantu mereka 

yang membutuhkan. 

Melalui pendidikan Islam yang berorientasi pada nilai, kami berharap siswa memiliki 

pemahaman yang kuat tentang prinsip-prinsip moral dan etika serta mampu menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini penting bukan hanya untuk menciptakan kepribadian yang 

baik, namun juga untuk mewujudkan masyarakat yang berakhlak mulia dan baik. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hukum Islam mempunyai pengaruh yang 

besar terhadap pembelajaran. Pengajaran nilai-nilai moral, metode pembelajaran, pembelajaran 

dan nilai-nilai lainnya dalam ajaran Islam merupakan landasan yang mendasar bagi 

pengembangan kepribadian siswa. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk 

memasukkan prinsip-prinsip hukum Islam ke dalam kurikulum dan kegiatan pembelajarannya 

untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pembentukan individu yang bertanggung 

jawab, bermakna dan bermanfaat bagi masyarakat. 
 

Simpulan  

Hukum Islam memegang peranan yang sangat penting dalam pendidikan dan pengembangan 

kepribadian siswa. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip yang terkandung dalam 

ajaran Islam, lembaga pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan spiritual, moral, dan intelektual peserta didik. Berikut beberapa kesimpulan 

penting mengenai peran hukum Islam dalam pendidikan dan pengembangan karakter peserta 

didik. 

1. Landasan moral yang kokoh: Hukum Islam membekali siswa dengan landasan moral yang 

kokoh dengan mengajarkan nilai-nilai seperti kebenaran, keadilan dan kejujuran. Kasih 

sayang, kesabaran dan tanggung jawab. Hal ini membantu membangun kepercayaan diri dan 

pemberdayaan siswa. 

2. Metode pengajaran yang benar: Konsep-konsep seperti kesabaran, ketekunan, dan tanggung 

jawab yang diajarkan dalam hukum Islam adalah dasar dari metode pengajaran yang benar. 

Siswa diajarkan untuk menghargai pendidikan, menghormati guru, dan bekerja keras untuk 

mencapai tujuan akademiknya. 

3. Mengembangkan pembelajaran, hukum Islam mengajarkan pentingnya belajar dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan menghargai waktu, mengikuti peraturan dan mengambil 

tanggung jawab atas pekerjaan mereka sendiri, siswa mengembangkan pembelajaran yang 

diperlukan untuk berhasil secara akademis dan dalam kehidupan. 

4. Pembentukan kepribadian dan karakter, melalui pendidikan Islam, peserta didik belajar 

menjadi manusia jujur dan berakhlak mulia yang berkontribusi pada masyarakat. Ajari 

mereka untuk menghargai keberagaman, menghormati hak orang lain dan berlaku adil dalam 

segala hal. 

5. Kualifikasi Kepemimpinan, konsep kepemimpinan Islam mengajarkan nilai-nilai seperti 

kejujuran, integritas dan keberanian. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip ini, 
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siswa dapat mengembangkan keterampilan kepemimpinan berkelanjutan dan menjadi 

pemimpin masyarakat yang bertanggung jawab dan beretika. 

Oleh karena itu, hukum Islam memegang peranan penting dalam pembelajaran dan 

pengembangan pribadi siswa. Dengan mengajarkan dan menerapkan nilai-nilai yang 

terkandung dalam ajaran Islam, lembaga pendidikan dapat membantu menghasilkan individu-

individu yang kompeten, berakhlak mulia dan siap menghadapi tantangan dunia modern serta 

sangat percaya diri dan jujur. 
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